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ABSTRAK 

 

Ningsih, Nindy Indria 2023. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari 

Self Efficacy Peserta Didik pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Nurul 

Huda Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Tri Candra Wulandari, M.Pd; Pembimbing II: Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: kemampuan berpikir kritis, self efficacy, segiempat 

 

Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika merupakan 

suatu hal yang penting dalam membuat suatu keputusan. Selain kemampuan 

berpikir kritis peserta didik juga harus yakin terhadap dirinya sendiri. Secara tidak 

langsung, kepercayaan diri ditentukan oleh kemampuan self efficacy sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak dapat terlepas dari self efficacy. 

Berdasarkan pernyataan salah satu guru pengampu mata pelajaran matematika, 

diperoleh fakta bahwa sebagian besar peserta didik memiliki pola pikir kritis yang 

masih rendah. Peserta didik tidak terbiasa untuk menjawab pertanyaan secara 

mandiri dikarenakan tingkat kepercayaan diri masih rendah. Tujuan dalam 

penelitian ini yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII Mts Nurul Huda Malang yang memiliki self efficacy tinggi pada 

materi segiempat: (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII Mts Nurul Huda Malang yang memiliki self efficacy sedang pada 

materi segiempat: (3) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII Mts Nurul Huda Malang yang memiliki self efficacy rendah pada 

materi segiempat. 

 Penelitian dilaksanakan di MTs Nurul Huda Malang yang beralamatkan di 

Jl. Bendungan Sutami No.3, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa 

Timur. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket self efficacy untuk pengklasifikasian tingkatan 

keyakinan diri peserta didik (tinggi, sedang, rendah), tes kemampuan berpikir 

kritis, dan pedoman wawancara. Subjek penelitian ini adalah 6 peserta didik yang 

dipilih berdasarkan hasil angket self efficacy yaitu 2 peserta didik yang memiliki 

self efficacy tinggi, 2 peserta didik yang memiliki self efficacy sedang, dan 2 

peserta didik yang memiliki self efficacy rendah. Pemilihan subjek dilakukan 

secara purposive. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, soal 

tes, dan wawancara. Validasi data pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik untuk menguji keabsahan data dengan cara membandingkan hasil tes 
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kemampuan berpikir kritis dan ahsil wawancara pada sumber yang sama. Setelah 

data yang diperoleh valid, maka data dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan 

mengenai kemampuan berpikir kritis berdasarkan tingkat self efficacy. 

 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan yaitu: (1) Peserta 

didik dengan self efficacy tinggi mampu memenuhi keseluruhan indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana (Elementary 

clarification), menentukan strategi dan taktik (Strategies and tactics), membuat 

penjelasan lebih lanjut (Advances clarification), dan membuat kesimpulan 

(inference). Subjek dengan self efficacy tinggi memperoleh rata-rata hasil tes 

kemampuan berpikir kritis 91 dengan kategori tinggi. (2) Peserta didik dengan self 

efficacy sedang hanya mampu memenuhi tiga indikator kemampuan berpikir kritis 

yaitu memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification), menentukan 

strategi dan taktik (Strategies and tactics) dan membuat penjelasan lebih lanjut 

(Advances clarification. Subjek dengan self efficacy sedang memperoleh rata-rata 

hasil tes kemampuan berpikir kritis 79, 5 dengan kategori cukup/sedang. (3) 

Peserta didik dengan self efficacy rendah hanya mampu memenuhi satu dan dua 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu menentukan strategi dan taktik 

(strategies and tactics) dan membuat kesimpulan (inference). Subjek dengan self 

efficacy rendah memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis 65, 25 

dengan kategori rendah. 
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ABSTRACT 

 

 

Ningsih, Nindy Indria 2023. Analysis of Critical Thinking Ability in View of Self 

Efficacy of Students on Quadrilateral Material Class VII MTs Nurul Huda 

Malang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. 

Advisor I: Tri Candra Wulandari, M.Pd; Supervisor II: Yuli Ismi 

Nahdiyati Ilmi, M.Pd. 

 

Key words: critical thinking skills, self efficacy, quadrilateral 

 

Critical thinking skills in math subjects are important in making a 

decision. In addition to the ability to think critically, students must also be 

confident in themselves. Indirectly, self-confidence is determined by the ability of 

self-efficacy so that the critical thinking ability of students cannot be separated 

from self-efficacy. Based on the statement of one of the math teachers, it is found 

that most students have a low critical thinking pattern. Learners are not 

accustomed to answering questions independently because the level of confidence 

is still low. The objectives in this study are: (1) To describe the critical thinking 

skills of seventh grade students of Mts Nurul Huda Malang who have high self-

efficacy on quadrilateral material: (2) To describe the critical thinking skills of 

seventh grade students of Mts Nurul Huda Malang who have moderate self 

efficacy in quadrilateral material: (3) To describe the critical thinking skills of 

seventh grade students of Mts Nurul Huda Malang who have low self efficacy on 

quadrilateral material. 

The research was conducted at MTs Nurul Huda Malang which is located 

at Jl. Bendungan Sutami No.3, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Malang City, East 

Java. The approach used in this research is a qualitative approach with 

descriptive qualitative research type. The instruments used in this research are 

self efficacy questionnaire to classify the level of students' self belief (high, 

medium, low), critical thinking skills test, and interview guidelines. The subjects 

of this study were 6 students who were selected based on the results of the self 

efficacy questionnaire, namely 2 students who had high self efficacy, 2 students 

who had moderate self efficacy, and 2 students who had low self efficacy. The 

selection of subjects was done purposively. The data collection techniques used 

are questionnaires, test questions, and interviews. Data validation in this study 

uses triangulation techniques to test the validity of data by comparing the results 

of critical thinking ability tests and interview results on the same source. After the 

data obtained is valid, the data is analyzed to get a conclusion about the ability to 

think critically based on the level of self efficacy. 

Based on the results of data analysis, the conclusions obtained are: (1) 

Students with high self efficacy are able to fulfill all indicators of critical thinking 
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skills, namely providing simple explanations (Elementary clarification), 

determining strategies and tactics (Strategies and tactics), making further 

explanations (Advances clarification), and making conclusions (inference). 

Subjects with high self efficacy obtained an average critical thinking ability test 

result of 91 with a high category. (2) Students with moderate self efficacy are only 

able to fulfill three indicators of critical thinking skills, namely providing simple 

explanations (Elementary clarification), determining strategies and tactics 

(Strategies and tactics) and making further explanations (Advances clarification). 

Subjects with moderate self efficacy obtained an average critical thinking ability 

test result of 79, 5 in the moderate category. (3) Students with low self efficacy are 

only able to fulfill one and two indicators of critical thinking skills, namely 

determining strategies and tactics and making inferences. Subjects with low self 

efficacy obtained an average critical thinking ability test result of 65, 25 with a 

low category. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks penelitian 

Perkembangan dunia abad 21 yang dikenal dengan era revolusi 4.0 

menuntut perubahan kompetensi, hal tersebut ditandai dengan pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam segala aspek kehidupan. Hal ini juga 

berdampak pada proses pembelajaran yang menuntut masyarakat untuk 

menguasai keterampilan abad 21 dalam perubahan peradaban menuju masyarakat 

berpengetahuan (Agustina, 2019). Keterampilan abad 21 dikenal dengan istilah 

4C yaitu critical thinking and problem solving (Berpikir kritis dan pemecahan 

masalah), communication (komunikasi), creativity and innovation (kreativitas dan 

inovasi, dan collaboration (kolaborasi) (Kemendikbud, 2020). Oleh karena itu 

salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk mengikuti 

perkembangan dunia abad 21 adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai keterampilan yang 

melibatkan proses kognitif serta aktivitas mental berupa mengembangkan 

pengetahuan, ide, gagasan, argumen dalam melaksanakan tugas. Menurut 

Permendikbud 81A tahun 2013, kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan untuk membudayakan berpikir secara kritis pada peserta didik, maka 

guru sebagai fasilitator harus dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran ditinjau dari aspek mengamati,
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 menanya, menganalisis, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 

mengkomunikasikan. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Hal ini didukung oleh Nuryanti dkk., (2018:155) yang 

memaparkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang 

dibutuhkan oleh seseorang agar dapat menghadapi berbagai permasalahan baik di 

masyarakat maupun permasalahan pribadi. Hal ini didukung juga oleh Yolanda 

(2019:2) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dikembangkan pada pembelajaran dari tingkat SD 

sampai SMA yang salah satunya dapat diaplikasikan ke dalam mata pelajaran 

matematika  

Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika merupakan 

suatu hal yang penting. Kemampuan berpikir kritis matematis dilandasi atas 

kemampuan berpikir kritis yang memuat unsur matematika. Ennis (dalam 

Abdullah, 2013:73) mengemukakan bahwa berpikir kritis sebagai proses berpikir 

yang bertujuan guna membuat keputusan yang bertanggung jawab tentang apa 

yang harus dilakukan. Hal ini didukung oleh Maulidiya dan Nurlaelah (2019:2) 

yang menyatakan bahwa dengan adanya kemampuan berpikir kritis yang 

merupakan bentuk pemikiran yang dikembangkan untuk memecahkan masalah, 

merumuskan kesimpulan, mengumpulkan kemungkinan dan membuat keputusan 

dengan tepat dalam matematika. Sejalan dengan itu, Alifah (2019:1) berpendapat 

bahwa, dalam menyelesaikan masalah matematika  dapat menggunakan 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, dalam menggunakan kemampuan berpikir 
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kritis, peserta didik tentu saja harus yakin terhadap dirinya sendiri. Dengan 

demikian, kemampuan berpikir kritis juga tidak akan terlepas dari kemampuan 

self efficacy seseorang. 

Self Efficacy merupakan keyakinan diri seseorang dalam mengorganisir 

sesuatu hal. Hal ini didukung oleh pernyataan Khatimah (2019:129) yang 

menyatakan bahwa self efficacy merupakan keyakinan pada kemampuan diri 

sendiri dalam mengorganisir suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu. Hasmatag 

(2019:296) memaparkan bahwa, peserta didik yang memiliki self efficacy dapat 

secara mudah untuk memotivasi diri sendiri agar terus belajar dan memperoleh 

nilai yang maksimal. Rakhmawati (2018:12) menjelaskan bahwa peserta didik 

yang memiliki self efficacy yang tinggi maka akan memiliki motivasi dan 

keberanian dalam mengerjakan tugas, sedangkan peserta didik yang memiliki self 

efficacy rendah akan menjauhkan diri dari tugas-tugas yang dianggap sukar dan 

cenderung mudah menyerah. Self efficacy secara tidak langsung ikut menentukan 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan aktivitas 

belajarnya untuk mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan pernyataan CH yang merupakan salah satu guru pengampu 

mata pelajaran matematika kelas VII MTs Nurul Huda Malang pada saat peneliti 

melakukan observasi awal di MTs Nurul Huda Malang pada tanggal 11 Januari 

2023. CH memaparkan bahwa MTs Nurul Huda menerapkan menggunakan 

kurikulum 2013 dan masih menggunakan pembelajaran kontekstual dalam proses 

pembelajarannya. CH menambahkan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kemampuan dan potensinya masing-masing. Berdasarkan observasi CH selama 
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melakukan proses pembelajaran di kelas, dilihat dari proses menganalisa argumen, 

bertanya dan menjawab pertanyaan, serta menarik kesimpulan dari hasil 

pengerjaan peserta didik diperoleh hanya terdapat 25% peserta didiknya aktif dan 

baik dalam proses pembelajaran matematis di kelas, serta memiliki pola pikir 

kritis yang baik. Selain itu, terdapat 75% peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas, dan menunjukkan pola pikir kritis yang cenderung rendah.  

CH juga menyampaikan bahwa terdapat beberapa masalah lainnya yang 

sering ditemukan di MTs Nurul Huda Malang diantaranya sebagian besar tidak 

ada peserta didik yang mempunyai inisiatif untuk bertanya kepada guru, terlalu 

sibuk menyalin apa yang ditulis dan diucapkan guru tanpa mengerti maksudnya, 

apabila ditanya oleh guru tidak ada yang mau menjawab secara mandiri tetapi 

menjawab secara bersamaan sehingga kurang jelas, apabila dipersilahkan maju 

untuk menjawab soal peserta didik takut salah dalam menjawab soal, dan sebagian 

besar peserta didik ribut sendiri saat guru menerangkan materi di depan kelas. CH 

juga menambahkan bahwa peserta didik masih sering ditemukan kurang yakin 

dalam menjawab soal khususnya pada materi segi empat. 

Materi segi empat adalah materi yang mempelajari tentang suatu bidang 

datar yang dibentuk oleh 4 garis lurus, diantaranya adalah persegi, persegi 

panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. Pada 

penelitian ini peneliti hanya mengambil dua jenis bangun datar, yaitu jajar 

genjang dan belah ketupat. Pada materi segi empat ini peserta didik dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah yang ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan permasalahan yang dijabarkan pada konteks penelitian maka 

perlu diadakan penelitian   dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau 

Dari Self Efficacy Pada Materi Segiempat Kelas VII MTs Nurul Huda Malang” 

1.2 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan di atas, maka fokus 

penelitian dalam penelitian ini adalah analisis kemampuan berpikir kritis ditinjau 

dari self efficacy peserta didik. 

Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Bagaimana kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda Malang 

yang mempunyai self efficacy tinggi pada materi segiempat? 

2) Bagaimana kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda Malang 

yang mempunyai self efficacy sedang pada materi segiempat? 

3) Bagaimana kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda Malang 

yang mempunyai self efficacy rendah pada materi segiempat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang yang mempunyai self efficacy tinggi pada materi segiempat. 

2) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang yang mempunyai self efficacy tinggi pada materi segiempat. 

3) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis kelas VII MTs Nurul Huda 

Malang yang mempunyai self efficacy tinggi pada materi segiempat. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

1) Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang didapat dari hasil penelitian ini secara umum adalah 

dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam dunia pendidikan serta dapat 

mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis matematis yang ditinjau dari 

self efficacy peserta didik. 

2) Manfaat Praktis  

a. Bagi Lembaga 

Sebagai pemberi informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

berpikir kritis matematis yang ditinjau dari self efficacy, tidak menutup 

kemungkinan untuk membuat kebijakan dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan. 

b. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat dengan mudah memperkenalkan materi yang logis, praktis, 

sistematis, efektif dan efisien untuk memaksimalkan hasil belajar, terutama 

untuk mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

melalui materi tersebut. 

c. Bagi Peserta didik 

Peserta didik agar lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan 

guru serta lebih meningkatkan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran 

matematika dan memahami pentingnya pendidikan untuk direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kajian pustaka 

pada penelitian-penelitian berpikir kritis yang ditinjau dari self efficacy peserta 

didik pada pembelajaran matematika. 

1.6 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dimaksudkan untuk mendapat pengertian yang sama 

terhadap istilah-istilah yang digunakan. Adapun penegasan istilah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Analisis 

Analisis adalah suatu usaha dalam mengurai suatu permasalahan menjadi 

suatu hal yang rinci guna mengetahui keadaan dan keterkaitan antara bagian 

(variabel) satu dengan yang lain. 

2) Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses sistematis dalam 

menentukan keputusan mencari alternatif solusi dari sutu  permasalahan, 

hingga sebagai media pengarah dalam proses berpikir. 

Indikator kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

1) Membuat penjelasan sederhana (elementary clarification). 

2) Menentukan strategi dan taktik (strategies dan tactic). 

3) Membuat penjelasan lebih lanjut (advances clarification). 

4) Membuat kesimpulan (inference). 
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3) Self Efficacy 

Self efficacy merupakan keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya 

dalam melakukan proses pengorganisasian suatu tindakan guna mencapai 

tujuan yang diharapkan.  

 Indikator self efficacy sebagai berikut. 

1) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu, individu yakin bahwa dirinya 

mampu untuk menyelesaikan tugas tertentu yang diterima, dengan cara 

menentukan tugas apa saja yang harus diselesaikan dengan membuat target 

2) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 

dalam menyelesaikan tugas, individu mampu meningkatkan motivasi pada 

diri sendiri untuk dapat memilih dan melakukan tindakan dan usaha yang 

di perlukan dalam rangka untuk menyelesaikan tugas. 

3) Yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. 

Dengan adanya usaha yang keras dari individu untuk menyelesaikan tugas 

yang ditetapkan dengan menggunakan segala daya dan upaya yang 

dimiliki. 

4) Yakin bahwa diri mampu menghadapi hambatan dan kesulitan. Individu 

mampu bertahan saat menghadapi kesulitan dan hambatan yang muncul 

serta mampu untuk dapat bangkit dari kegagalan. 

5) Yakin dapat menyelesaikan tugas yang memiliki ukuran yang luas ataupun 

sempit (spesifik). Individu yakin bahwa dalam setiap tugas apapun dapat 

ia selesaikan meskipun itu luas atau spesifik. 

 



9 
 

 
 

4) Segi Empat  

Segi empat merupakan salah satu materi dalam pelajaran matematika 

yang diajarkan pada kelas VII sekolah menengah pertama. Materi segiempat 

wajib diajarkan kepada peserta didik sebagai syarat melanjutkan materi 

berikutnya. Materi segi empat adalah materi yang mempelajari tentang suatu 

bidang datar yang dibentuk oleh 4 garis lurus, diantaranya adalah persegi, 

persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 

hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian terkait kemampuan berpikir 

kritis ditinjau dari self efficacy peserta didik pada materi segi empat dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Peserta didik dengan tingkat self efficacy tinggi mampu memenuhi empat 

indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary clarification), menentukan strategi dan taktik (Strategies and 

tactics), membuat penjelasan lebih lanjut (Advances clrarification), dan 

membuat kesimpulan (inference). Subjek dengan self efficacy tinggi 

memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis 91 dengan kategori 

tinggi. 

b. Peserta didik dengan tingkat self efficacy sedang hanya mampu memenuhi tiga 

indikator kemampuan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary clarification), menentukan strategi dan taktik (Strategies and 

tactics) dan membuat penjelasan lebih lanjut (Advances clrarification. Subjek 

dengan self efficacy sedang memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 

kritis 79,5 dengan kategori cukup/sedang. 

c. Peserta didik dengan tingkat self efficacy rendah hanya mampu memenuhi satu 

dan dua indikator kemampuan berpikir kritis yaitu menentukan strategi dan 
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taktik (strategies and tactics) dan membuat kesimpulan (inference). Subjek 

dengan self efficacy rendah memperoleh rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 

kritis 45,25 dengan kategori rendah. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran dari peneliti untuk 

keberhasilan pelakanaan proses belajar mengajar dalam meningkatkan kualitas 

dan mutu pendidikan sebagai berikut. 

1. Bagi Guru, dalam pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika guru 

perlu memperhatikan serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self 

efficacy peserta didik khususnya pada materi segi empat. Guru diharapkan 

mampu melakukan pendekatan lebih kepada masing-masing peserta didiknya 

untuk mengetahui tingkat self efficacy sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan lebih 

baik lagi.  

2. Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan self efficacynya. Peserta didik juga diharapkan untuk selalu 

mengasah kemampuan berpikir kritis dengan berbagai latihan soal yang ada 

dan aktif bertanya dalam pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kemampuan berpikir 

kritis ditinjau dari self efficacy , disarankan dapat mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan variabel yang lain guna menyempurnakan kekurangan 

dalam penelitian ini. 
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